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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era globalisasi dan perkembangan teknologi yang begitu cepat
memberikan perubahan dan kemajuan dalam berbagai kehidupan. Di era informasi
yang maju seperti sekarang ini menuntut kita untuk mengikuti perkembangan
teknologi yang serba moderen. Dalam rangka mengikuti perkembangan zaman
tersebut dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu usaha
untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui
pendidikan. Perencanaan pendidikan dan perencanaan tenaga kerja mempunyai
peranan yang sangat penting dalam menunjang pembangunan ekonomi. Dalam
pelaksanaan pendidikan di negeri ini yang tanggap akan perubahan zaman
diperlukan kualitas pendidikan yang baik agar terciptanya sumber daya manusia
yang cerdas, unggul dan mampu berdaya saing tinggi. Tantangan dunia yang
semakin unggul akan segala teknologi mendorong kita untuk bisa memunculkan
ide-ide yang kreatif untuk menciptakan inovasi-inovasi baru dan membawa
perubahan ke arah yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan visi pendidikan nasional
yang tercantum dalam UU No.20 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa:

Visi pendidikan nasional dalam UU Sisdiknas adalah terwujudnya sistem
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga negara Indonesia agar berkembang menjadi
manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman
yang selalu berubah. Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan suatu yang mutlak dan harus dipenuhi dalam

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Hampir semua keterampilan dan

pengetahuan yang diperoleh melalui proses pendidikan. Menurut Sadirman



(2001:12) “Pendidikan dan pengajaran adalah salah satu usaha yang bersifat sadar
dengan tujuan yang sistematis terarah pada perubahan tingkah laku menuju
kedewasaan peserta didik™.

Peranan pendidikan dalam era pembangunan salah satunya adalah
membangun kualitas sumber daya manusia. Dengan kualitas sumber daya
manusia yang unggul, kreatif, inovatif, memiliki motivasi yang kuat untuk
berprestasi, ketrampilan serta berwawasan yang luas dan mendalam diharapkan
mampu membawa perubahan dalam pembangunan di negeri ini. Pendidikan
merupakan salah satu bidang yang memberikan sumbangan sangat besar terhadap
pembangunan bangsa yaitu diharapkan setelah seseorang selesai menempuh
pendidikan, maka orang tersebut akan melanjutkan kehidupan dalam memenubhi
kebutuhan hidup dengan bekerja.

Bekerja dalam suatu instansi maupun perusahaan tidak hanya berdasarkan
ilmu pengetahuan saja yang dimiliki ketika ditempuh saat pendidikan, akan tetapi
perlu adanya keterampilan yang memadai supaya seseorang bisa bekerja sesuai
dengan harapan. Akan tetapi pada kenyataannya banyak lulusan pendidikan
bekerja tidak sesuai dengan apa yang dia peroleh ketika menempuh pendidikan
dibangku kuliah. Realitas yang ada bahwa sangat tingginya angka pengangguran
terdidik yang semakin memprihatinkan dan sangat terbatas lapangan pekerjaan
yang ada, nampaknya masih belum mampu menyadarkan mahasiswa untuk
mengubah orientasinya. Tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian besar lulusan
Perguruan Tinggi masih berorientasi sebagai pencari kerja (job seeker) daripada
sebagai pencipta lapangan kerja (job creator). Hal semacam ini harusnya bisa
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk menangkap peluang yang ada untuk
berwirausaha. Dengan berwirausaha maka seseorang dapat menyalurkan ide-ide
kreatif, keterampilan atau bakat yang dimiliki, dan dengan wirausaha bisa menjadi
suatu alternatif solusi dalam mengatasi masalah pengangguran di kelompok
lulusan perguruan tinggi di Indonesia. Akan tetapi pada kenyataan yang ada
aplikasi wirausaha saat ini yang dimiliki oleh mahasiswa masih sangat rendah.

Terbukti dari 231,83 juta jiwa penduduk Indonesia, baru 4,6 juta saja yang



berwirausaha. Jumlah itu masih cukup rendah atau jika baru diprosentasekan baru
dua persen dari total jumlah penduduk.

Rendahnya aplikasi berwirausaha mahasiswa dipengaruhi oleh sistem
pembelajaran yang ada di Perguruan Tinggi masih terfokus bagaimana
menyiapkan mahasiswa yang cepat lulus dan mendapatkan pekerjaan, bukan
lulusan yang siap menciptakan pekerjaan. Rendahnya aplikasi wirausaha
mahasiswa tersebut diketahui dari data Kementrian Pendidikan dan kebudayaan
(Kemendikbud) yang mencatat bahwa 60,87 % lulusan SLTA dan 83,18 %
lulusan perguruan tinggi lebih berminat menjadi pekerja atau karyawan kantor
daripada berwirausaha (Sutarto, 2011:57). Banyaknya angkatan kerja dapat dilihat
dalam data Badan Pusat Statistik (BPS) yang memperlihatkan antara tahun 2004-
2005 penduduk usia kerja tumbuh rata-rata 1,3% diawal tahun, kemudian turun
menjadi 1% diakhir tahun 2005, antara tahun 2006-2009 penduduk usia kerja
meningkat 2,3% per tahun, angka tersebut melebihi angka pertumbuhan penduduk
sendiri, misalnya pada kurun waktu 2005-2009 rata-rata pertumbuhan penduduk
hanya mencapai 1,6% sementara penduduk usia kerja tumbuh 2,3%. Data Badan
Pusat Statistik memperlihatkan jumlah angkatan kerja di Indonesia pada tahun
2008 mencapai 102,6 juta orang, meningkat menjadi 104,5 juta pada tahun 2009,

hal tersebut yang mempengaruhi pengangguran di Indonesia.

Banyaknya pengangguran dan kemiskinan saat ini yang melanda negeri
Indonesia merupakan masalah besar bagi bangsa Indonesia yang belum
terpecahkan. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penganggurann di
Indonesia diantaranya yaitu : pertama, jumlah pencari kerja (job seeker) lebih
besar dari jumlah peluang kerja yang tersedia saat ini. Kedua, kesenjangan antara
pencari kerja dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh pasar kerja. Ketiga, masih
adanya anak putus sekolah dan lulusan yang tidak melanjutkan yang tidak terserap
dunia kerja. Dengan beberapa macam faktor diatas salah satu untuk mengatasi
masalah pengangguran adalah dengan salah satu cara yaitu mengembangkan
keterampilan atau softskill yang dimiliki mahasiswa dalam menangkap peluang

disekitarnya.



Masalah peluang kerja tidak dapat dipisahkan dengan dunia pendidikan
karena tenaga kerja merupakan lulusan dari lembaga-lembaga pendidikan, dengan
demikian lulusan pendidikan harus berkualitas serta mampu menghasilkan sesuatu
yang positif dan diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada di dalam
masyarakat. Lulusan pendidikan diharapkan setelah lulus nanti tidak bergantung
pada lapangan kerja akan tetapi bisa menciptakan lapangan kerja sendiri dengan
cara menjadi wirausaha. Dengan hal tersebut maka jumlah pengangguran yang
ada di negeri ini bisa diatasi.

Berdasarkan paparan diatas dapat dimaknai “bahwa telah terjadi
kesenjangan aplikasi wirausaha pada mahasiswa”. Hal ini tidak tentunya tidak
dapat dibiarkan berlarut-larut karena akan berdampak buruk  bagi roda
pembangunan Indonesia tentunya yang setiap tahun dari perguruan tinggi
menyumbangkan lulusan terdidik yang mengakibatkan banyak pengangguran.
Untuk menciptakan aplikasi wirausaha dalam diri mahasiswa, diperlukan faktor-
faktor yang secara signifikan yakni, faktor yang berhubungan dengan business
plan, faktor yang berhubungan dengan orientasi masa depan, faktor yang
berhubungan dengan minat wirausaha, faktor yang berhubungan dengan
perencanaan karir dan faktor yang berhubungan dengan kreatifitas diri.
Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, dalam penelitian ini faktor penduga
penciptaan aplikasi wirausaha pada mahasiswa, dipilih faktor perencanaan Kkarir
dan kreatifitas diri.

Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan suatu lembaga
pendidikan nasional yang didalamnya menyediakan proses pendidikan dan
menghasilkan tenaga-tenaga pendidik yang nantinya ikut membangun negara
lewat jalur pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya berbagai macam
program studi yang ada, salah satunya yaitu Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP). FKIP merupakan fakultas yang mempersiapkan mahasiswa-
mahasiswi yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan maupun non
pendidikan. Harapannya, tidak hanya menjadi tenaga pendidik yang profesional
saja akan tetapi juga menjadi seorang entrepreneur sejati yang mampu menangkap

peluang yang ada disekitar dalam mewujudkan wirausaha.



Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dengan judul penelitian “APLIKASI WIRAUSAHA
DITINJAU DARI PERENCANAAN KARIR DAN KREATIVITAS PADA
MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI FAKULTAS KEGURUAN
DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SURAKARTA ANGKATAN 2012”.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah sangat penting karena dapat digunakan untuk
mengarahkan analisi dan pengumpulan data. Selain itu juga untuk menghindari
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penafsiran judul. Adapun pembatasan
ruang lingkup masalah yang kan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada:
1. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2012/2013
2. Aplikasi wirausaha dibatasi pada persepsi mahasiswa dalam wirausaha.
3. Perencanaan Kkarir terbatas pada mahasiswa yang memiliki perencanaan karir
dan tidak memiliki perencanaan Kkarir.
4. Kreatifitas terbatas pada mahasiswa yang memiliki kreatifitas dan tidak

memiliki kreatifitas.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Adakah perbedaan aplikasi wirausaha ditinjau dari yang memiliki
perencanaan karir dan tidak memiliki perencanaan karir pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran
2012/2013?

2. Adakah perbedaan aplikasi wirausaha ditinjau dari yang memiliki kreativitas
dan tidak memiliki kreatifitas pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013?



3. Adakah perbedaan aplikasi wirausaha ditinjau dari interaksi antara
perencanaan Kkarir dan Kkreatifitas pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari diadakannya
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui perbedaan aplikasi wirausaha ditinjau dari perencanaan karir pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta
Tahun Ajaran 2012/2013.

2. Mengetahui perbedaan aplikasi wirausaha ditinjau dari kreativitas pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta
Tahun Ajaran 2012/2013.

3.Mengetahui perbedaan aplikasi wirausaha ditinjaudari interaksi antara
perencanaan karir dan Kkreativitas pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan informasi kepada mahasiswa supaya mau menambah
keterampilan dalam meningkatkan softskill guna mempersiapkan modal
menghadapi tantangan dunia kerja.

2. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk mengembangkan aplikasi
wirausaha yang dimiliki sehingga bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.

3. Memberikan motivasi kepada mahasiswa agar dapat memiliki perencanaan
karir yang baik serta kreativitas diri sehingga mampu membaca akan peluang
yang ada sehingga dapat mengambil keputusan sesuai dengan pengamatan

yang dilakukan.



F. Sistematika Penulisan
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PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang  masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang membahas teori yang
berkaitan dengan variabel penelitian, penelitian yang relevan,
kerangka berfikir dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, populasi, sampel, dan sampling, teknik
pengumpulan data, uji instrumen, uji prasyarat analisis, teknik analisis
data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian,
objek data, penyajian data dan pembahasan hasil penelitian.
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



